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Tabel 1 Mode Kegagalan
	No
	Klasifikasi
	Mode kegagalan
	Efek kegagalan

	A
	Engine

	1.
	Engine
	Engine Trip
	Suplai listrik   berkurang. Kebutuhan listrik tidak terpenuhi.

	2
	Cylinder Head
	Kebocoran 
	Proses kerja atau pembakaran pada engine tidak maksimal,
Daya dihasilkan berkurang

	3
	Starting Valve
	Spring valve bermasalah,
Starting valve tidak bekerja
	Supply udara pada peroses pembakaran tidak maksimal
Kerja engine menjadi terganggu

	4
	Pushrod Inlet
	Push rod tidak menekan rocker arm
	Kerja rocker arm terganggu

	5
	Flywheel Connection
	Flywheel aus, Gigi gigi pada flywheel rusak
	Tidak dapat mensuplai tenaga ke crankshaft saat engine kekurangan daya.
Proses start awal pada engine terganggu

	6
	Camshaft
	Permukaan komponen mengalami keausan.
	Kerja engine menjadi terganggu

	7
	Cranksaft
	Permukaan komponen mengalami keausan
	Kerja engine menjadi terganggu

	8
	Crankcase Pressure
	Valve crankcase bermasalah
Spring atau pegas rusak
	Tidak dapat mengatur tekanan udara pada engine.

	B
	Turbocharger

	1
	Turbocharger Sistem
	Terdapat material pengotor yang masuk ke dalam sistem,
Wheel pada compressor dan turbin rusak
	Kerja dari turbocharger terganggu 
Tidak dapat mensuplai udara ke engine


	2
	Gas Inlet Chasing
	Terdapat material pengotor yang masuk
	Dapat menganggu proses kerja turbocharger

	3
	Nozzle Ring
	Bilah bilah nozzle ring (permukaan) mengalami kerusakan
	Tidak dapat mengatur aliran udara yang akan digunakan pada sistem

	4
	Turbocharger Washing Unit
	Terdapat material pengotor yang masuk ke dalam sistem
	Dapat mengganggu sistem kerja turbocharger

	5
	Speed Measurement
	Sensor mengalami kerusakan
Sistem elektrik pada speed measurement rusak
	Tidak dapat mengetahui kecepatan sistem saat bekerja (kecepatan putaran rotasi turbocharger)

	6
	Compressor Unit (Starting Air Equipment)
	Terdapat material pengotor pada udara.
	Tidak dapat memvakum kan udara yang akan diproses di engine.

	7
	Instrument Air Equipment
	Komponen instrument tidak bekerja maksimal.
	Tidak dapat mensuplai udara ke unit dengan maksimal.

	C
	Water Cooling System

	1
	HT/LT Water Cooling System
	Valve mengalami kerusakan
Pipa pipa penghubung rusak
Terdapar pengotor pada air
	Engine trip
Proses pendinginan engine tidak maksimal

	2
	Heat Exchanger
	Sheel mengalami kerusakan
Oring seal atau gasket rusak
	Proses pendinginan atau pemanasan udara pada sistem tidak maksimal

	3
	Charge Air Cooler
	Komponen charge air cooler mengalami kerusakan
Terdapat zat pengotor didalam sistem.
	Tidak dapat mendinginkan udara yang akan digunakan pada sistem

	4
	HT Water Treeway Valve
	Valve rusak
Terdapat material pengotor
	Tidak dapat mengalirkan pendingin ke sistem
Engine mengalami panas berlebih

	5
	HT Preheater
	Sistem kerja atau komponen preheater mengalami gangguan.
	Tidak dapat memanaskan fluida atau udara yang akan masuk ke dalam sistem kerja engine

	D
	Radiator

	1
	Freq. Konverter
	Terjadi kegagalan pada sistem kelistrikan frequensi converter
	Mempengaruhi kerja sistem.

	2
	Section Radiator
	Sirip-sirip pada Radiator mengalami kerusakan
radiator kotor terdapat material pengotor pada sistem
	Tidak dapat mendinginkan udara dengan maksimal.
Engine trip

	3
	Radiator Motor Fan
	Terdapat material pengotor Fan rusak
	Sistem kerja radiator tidak maksimal 

	4
	Radiator Panel Kontrol
	Sistem panel Kontrol bermasalah
Kelistrikan atau tengangan terganggu
	Tidak dapat mengatur sistem radiator dengan maksimal

	E
	Booster Modul

	1
	Booster Modul
	Komponen booster modul mengalami masalah.
	Mempengaruhi kerja engine

	2
	Booster Pump
	Tekanan yang dihasilkaan tidak maksimal.
	Tekanan yang dibutuhkan pada sistem engine tidak tercapai 

	3
	Pressure Indicator
	Sensor mengalami kerusakan
Terdapat kerusakan pada indikator
	Tidak dapat mengetahui tekanan fluida pada engine
Tidak dapat mengatur tekanan yang akan digunakan.


	4
	Temperature Indicator
	Sensor mengalami kerusakan
Terdapat kerusakan pada indikator.
	Tidak dapat mengetahui temperature fluida pada engine
Unit mengalami trip.


	5
	FO Duflex Filter
	Terdapat material pengotor
Filter kotor atau rusak
	Tidak dapat memfilter secara maksimal.

	6
	Mixing Tank
	Mixing tools mengalami kerusakan
	Tidak dapat mencampur bahan bakar sesuai dengan kebutuhan.

	F
	Fuel Injection System

	1
	Fuel Injection System
	Sistem injektor mengalami kegagalan
Nozzle bermasalah
	Proses pembakaran pada engine tidak maksimal
Kerja engine tidak maksimal

	2
	Fuel Pump Cylinder
	Pump mengalami masalah
Tekanan pump rendah
	Kebutuhan supply buat injeksi bahan bakar tidak terpenuhi.

	3
	Charge Air Filter
	Terdapat material pengotor pada sistem
Filter mengalami kerusakan atau kotor.
	Tidak dapat memfilter secara maksimal.

	4
	Pressure Indicator
	Sensor mengalami masalah
Terdapat kerusakan pada alat baca (indikator)
	Tidak dapat mengetahui tekanan pada sistem
Tidak dapat mengatur tekanan pada sistem.

	G
	Exhaust Gas System

	1
	Exhaust Gas system
	Sistem sirkulasi exhaust gas mengalami gangguan.
Valve exhaust rusak.
	Sirkulasi gas exhaust ke engine mengalami gangguan.

	2
	Exhaust Manifold
	Exhaust pipa mengalami kerusakan
Gasket rusak
	Proses mengalirkan gas buang tidak maksimal. 

	3
	Double Bellows
	Gasket rusak
	Proses pembuangan exhaust gas tidak maksimal.

	4
	Exhaust Stack
	Pipa Aus
Pipa rusak
	Gas buang tidak dapat dibuang jauh dari sistem engine.

	5
	Pneumatic Control Dumper
	Sistem pnumatik mengalami kerusakan.
	Tidak dapat mengatur debit udara yang masuk ke sistem

	H
	Lube Oil Supply System

	1
	Lube Oil Supply System
	Oil pump mengalami masalah
Filter oli kotor atau rusak
	Supply oil ke unit tidak maksimal.
Komponen komponen mudah aus.

	2
	Lube Oil Cooler
	Sistem pendingin mengalami gangguan atau masalah
	Tidak dapat mendinginkan oli dengan maksimal.

	3
	LO Automatic Filter
	Sistem automatic rusak
Filter rusak
	Tidak dapat memfilter oil dengan maksimal.

	4
	LO Centrifugal Filter
	Pompa tidakbekerja maksimal
Filter rusak
Pipa saluran lube oil mengalami gangguan.
	Tidak dapat memfilter oil dan material pengotor dengan maksimal.

	5
	Oil Mist Separator
	Komponen pemisah (filter) tidak bekerja maksimal
	Tidak dapat memisahkan oli dan pengotor.

	6
	LO Separator
	Proses sentrifugal pada separator tidak bekerja dengan maksimal atau mengalami gangguan
	Tidak dapat memisahkan minyak pelumas (Oil) dengan komponen pengotor.

	I
	Governor

	1
	Governor
	Sistem pneumatic tidak maksimal
Nozzle bermasalah.
	Tidak dapat mengontrol penyaluran bahan bakar ke sistem.

	J
	Generator

	1
	Generotor Set
	sistem generator tidak bekerja secara maksimal
Komponen generator tidak dalam kondisi baik.
	Tidak dapat menghasilkan daya listrik untuk kebutuhan engine atau PLTD.

	K
	Bearing

	1
	Bearing Set
	Bearing pecah
Bearing aus
	Material atau komponen saling bergesekan dan mudah aus.

	2
	Bearing Generator
	Bearing Pecah
Bearing aus
	Material atau komponen saling bergesekan dan mudah aus.

	L 
	Local Control

	1
	Pressure Measurement
	Sensor mengalami kerusakan
Terdapat kerusakan pada indicator
	Tidak dapat mengetahui pressure pada unit.
Tidak dapat mengatur temperatur unit

	2
	Speed Measurement
	Sensor mengalami kerusakan Terdapat kerusakan pada indicator
	Tidak dapat mengetahui kecepatan unit atau engine

	3
	Temperature Measurement
	Sensor mengalami kerusakan
Terdapat kerusakan pada indicator
	Tidak dapat mengetahui temperature unit atau engine
Tidak dapat mengatur temperature unit.

	4
	Engine Safety Modul
	Komponen modul bermasalah
Sistem elektrikal terganggu
	Tidak dapat mengatur sistem engine dengan maksimal.

	5
	Power Distribution Modul
	Komponen modul bermasalah
Sistem elektrikal terganggu
	Tidak dapat mengatur sistem engine dengan maksimal.

	6
	Pneumatic Control
	Sistem pneumatic tidak bekerja dengan baik
	Tidak dapat mengatur sistem pneumatic dengan maksimal.




































